Indonesia saat ind befom dapat menekan angka kemiskinan dan pengangguran di

Indonesia, Akibatnya sngka kriminalitas di Indonesia juga mengalami
peningkatan, ini dapat dilihat dengan banyaknya berita-berita di televisi yang
memisat berita tenting pencurian kendaraan bermotar.



Maraknya pencurian yang terjadi khususnya pada sepeda motor membuat
banyak orang berusaha untuk lebih meningkatkan sistem keamanan sepeda motor
baik menggunakan alat-alat pengaman, maupun dengan menggunakan jasa
pengamanan seperti satpam atau petugas parkir. Meskipun keamanan yang
diberikan cukup ketat akan tetapi magilivsaja terkadang dapat dibobol oleh

kendaraan bermotor menggunakan Racdio Frequency Jdentification (RFID). Kunei

ini dipasangkan pada kendarsan bermotor anda dan kunci Radio Frequemcy
Identification (RFID) juga menggunakan kartu tog 1D sebagai kartu identitus atay
pengenal  ketika  hendak  menghidupkan  kendaraan  bermotor.



Keuntungan menggunakan kunci dengan Radio Frequency Identification
(RFID} ini adalah scbagai  pengaman kendaraon  bermotor.  sekaligus

mempernudah untuk menghidupkan kunci kontak dan mesin kendaraan bermotor

secars otomatis tanpa menggunakon kunci biasa atau manual, Temtunya kunci

perumusan masalah utama yaitu bapaimana merancang sebuah alat pengaman.,
sckaligus mempermudahkan menghidupkan kunci kontak kendarsan dengan
menggunakon teknologi Radie Freguency fdentification (RFID) yang berbasis
mikrokontroller, dimana kunci kontok kendaraaan dihidupkan dengan kartu

identitas (tag D) tanpa menggunakan kunei kontak biasa atan manual.



1.3 Batasan Masalah

yang ada dan untuk membatasi permasalahan yang berkembang lebih luas maka
diberi batasan pada pembuatan hardware, serta pembahasan pada mikrokontroler
vang dipakai dan Radio Frequency {denlification {RF1D).
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. Penulis dapat memahami lebih jelas tentang Radio Frequency
Identification (RFID).



2. Alat tersebut diharapkan dapat memberikan keamanan untuk




1.7 Sistematika Penulisan

terbagi menjadi dalam beberapa pokok bahasan, yaitu :

BABI PENDAHULUAN

np]ikmhhn:latym’gdi.

BABIV  HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi uralan tentang spesifikasi program,
pembahasan  program  dan  menjalankan  program.



BABV PENUTLF

Berisi Kesimpulan dan saran-saran pads program yang

telah dibuat untuk pengembangan.

Tabel 1.1 Rencana Keglatan

] Mel Junl
Na. Keglatan
1. | ldentifiknsi Masalah
2. | Pengumpulan Data
3. Membuil
Rancangan sistem
4. Perancangan
Hardware

5, Perakiton Alat

i, Pemograman

7. Pengujian Alat

8. Himbingan

9. Revisi
0. | Penulisan Laporan
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